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ABSTRAK
Latar Belakang: Infeksi saluran pernapasan akut merupakan penyebab utama kesakitan dan
kematian di dunia. Prevalensi kematian yang disebabkan di Indonesia mencapai 17% setiap
tahunnya dan sebagian besar terjadi pada anak dengan usia di bawah 5 tahun. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui rasionalitas penggunaan antibiotik pada pasien dengan infeksi
saluran pernapasan akut atas. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental
yang disusun dengan rancangan penelitian secara deskriptif. Sampel yang digunakan sebanyak 94
pasien. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil: Mayoritas pasien anak berjenis kelamin
laki-laki 52 pasien (55,31%), paling banyak terjadi pada usia 5 tahun 22 pasien (23,40%) dan
diagnosa terbanyak faringitis 76 pasien (80,8%). Penggunaan antibiotik pada pasien anak dengan
infeksi saluran pernapasan akut atas meliputi amoksilin sebanyak 69 pasien (73,4%),
kotrimoksazol sebanyak 14 pasien (15%) dan cefadroxil sebanyak 11 pasien (11,7%). Ketepatan
penggunaan antibiotik pada pasien anak yaitu tepat indikasi sebanyak 94 pasien (100%), tepat
pasien sebanyak 94 pasien (100%), tepat obat sebanyak 87 pasien (92,55%), tepat dosis sebanyak
28 pasien (29,78%). Kerasionalan terapi antibiotik sebanyak 28 pasien (29,78%) dikatakan
rasional. Kesimpulan: Kerasionalan terapi antibiotik sebanyak 28 pasien (29,78%) dikatakan
rasional.

Kata Kunci : infeksi, pernapasan, antibiotik, ketepatan

ABSTRACT

Background : Acute respiratory infections are a major cause of morbidity and mortality in the
world. The prevalence of deaths caused in Indonesia reaches 17% annually and mostly occurs in
children under 5 years of age. This study aims to determine the rationale for the use of antibiotics
in patients with acute upper respiratory tract infections. The method : This research is a non-
experimental research which was arranged with a descriptive research design. The samples used
were 94 patients. Data analysis was done descriptively. The result: The majority of pediatric
patients were male 52 patients (55.31%), the most occurred at the age of 5 years 22 patients
(23.40%) and the most diagnosis of pharyngitis was 76 patients (80.8%). The use of antibiotics in
pediatric patients with acute upper respiratory tract infections included amoxicillin in 69 patients
(73.4%), cotrimoxazole in 14 patients (15%) and cefadroxil in 11 patients (11.7%). The accuracy
of the use of antibiotics in pediatric patients is the right indication as many as 94 patients (100%),
the right patient as many as 94 patients (100%), the right drug as many as 87 patients (92.55%),
the right dose 28 patients (29.78%). . The rationale for antibiotic therapy as many as 28 patients
(29.78%) was said to be rational. Conclusion: The rationale for antibiotic therapy as many as 28
patients (29.78%) was said to be rational.
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PENDAHULUAN

Infeksi  Saluran Pernapasan  Akut
(ISPA) merupakan penyebab utama kesakitan
dan kematian di dunia. Kasus terjadinya
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)
mencapai 120 juta jiwa setiap tahunnya dan
sekitar 1,4 juta orang meninggal. Sekitar 95%
kematian yang disebabkan ISPA terjadi di
negara- negara dengan pendapatan perkapita
rendah dan menengah (Sonego et al., 2015).

Menurut hasil RISKESDAS (Riset
Kesehatan Dasar) prevalensi penyakit ISPA di
Indonesia meningkat dari tahun 2013 dengan
rata-rata prevalensi 9,3% menjadi 25,0% pada
tahun 2018. Jumlah ini memiliki rentang
kejadian yaitu sekitar 16,0%-42,0% dengan 29
provinsi diantaranya mempunyai prevalensi di
atas 20%. Terdapat lima provinsi dengan
prevalensi ISPA tertinggi yaitu Nusa Tenggara
Timur (42,0%), Papua (34,0%), Aceh (30,0%),
Nusa Tenggara Barat (29,5%), dan Jawa
Timur (29,0%) (KemenKes RI, 2018).

ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan
Akut) merupakan penyakit infeksi akut yang
menyerang salah satu bagian atau lebih dari
saluran nafas mulai dari hidung (saluran atas)
hingga alveoli (saluran bawah) termasuk
jaringan adneksanya seperti sinus, rongga
telinga tengah dan pleura(lrianto, 2014a).
ISPA terbagi menjadi dua yaitu ISPA atas dan
ISPA bawah. ISPA atas terdiri dari Croup,
Sinusitis, Otitis Media, Tonsilitis, Faringitis,
Epiglotitis, Rinitis. Sedangkan ISPA bawah
terdiri  dari  Bronkitis, Bronkiolitis dan
Pneumonia. ISPA disebabkan oleh bakteri dan
virus. Terapi yang biasanya diperoleh adalah
antibiotik. Penggunaan antibiotik yang tepat
dibutuhkan untuk mengatasi masalah resistensi
antibiotik yang memang sudah banyak dan
mendunia (Ali et al., 2013).

Penggunaan antibiotik yang terkendali
dapat mencegah munculnya resistensi dan
menghemat penggunaan antibiotik yang pada

pelayanan rumah sakit maupun puskesmas.
(KemenKes RI, 2011) Penggunaan antibiotik
yang begitu luas dan lama menyebabkan
organisme infeksius telah mampu beradaptasi
dengan antibiotik, hal ini menyebabkan
efektivitas dari antibiotik itu berkurang dan
terjadi resistensi antibiotik ((CDC), 2011).

Pada dasarnya asas penggunaan
antibiotik secara rasional adalah pemilihan
antibiotik yang selektif terhadap
mikroorganisme penginfeksi dan efektif
memusnahkan mikroorganisme penginfeksi.
Tetapi akibat dari pemberian antibiotik yang
tidak tepat, dapat menimbulkan bakteri yang
resisten terhadap antibiotik. Ini diakibatkan
karena bakteri dapat beradaptasi pada
lingkungannya dengan cara mengubah sistem
enzim atau dinding selnya menjadi resisten
terhadap antibiotik (Karch, 2011).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Evaluasi Ketepatan Penggunaan Antibiotik
Pada Pasien Anak Dengan Infeksi Saluran
Pernapasan Akut Atas di Puskesmas Keruak.

METODE PENELITIAN

Penelitian  yang  dilakukan  merupakan
penelitian non eksperimental yang disusun
dengan rancangan penelitian secara deskriptif
dengan menggunakan metode cross sectional.
Pendekatan yang di lakkan dengan cara
retrospektif. Pendekatan ini di maksudkan
untuk mendapatkan ketepatan penggunaan
antibiotik dari suatu sampel pada pasien anak
dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut Atas
(ISPAQ).

Peneliti melakukan pengumpulan data dari
lembar pengambilan data yang meliputi:
nomor rekam medik, identitas pasien (usia,
jenis kelamin, berat badan), dan resep
antibiotik (nama obat dan dosis) yang di
dapatkan dari data Rekam Medis pasien.

akhirnya akan mengurangi beban biaya
perawatan  pasien, mempersingkat lama
perawatan serta meningkatkan kualitas
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b. Tepat Pasien

Tabel 4 Ketepatan Pasien ISPAa Anak
di Puskesmas Keruak

Tabel 1 Karakteristik pasien ISPA atas Parameter Jumlah | Persentase
anak di Puskesmas Keruak _ (100%)
Karakteristik Pasien Frekuensi | Persentase Tepat Pasien 94 100
(100%) Tidak Tepat Pasien - -
Jenis Laki-Laki 52 55,31 Total 94 100
Kelamin
Perempuan 42 44,68
Total % 100 c. Tepat Obat
Umur Jumlah | Persentase Tabel 5 Ketepatan Obat pada
(100%) penyakit ISPAa Anak di Puskesmas
5 22 23,40
6 13 13,82 Keruak
7 18 1914 Parameter Jumlah Persentase
8 15 15,95 (100%)
9 10 10,63 Tepat Obat 87 92,55
10 7 7,44 Tidak Tepat Obat 7 7,44
11 9 9,57 Total 94 100
Total 94 100
Diagnosa Jumlah P((egséeor:;e)l)se d. Tepat Dosis
Sinusitus 7 744 Tabel 6 Ketepatan Dosis pada pasien
Faringitis _ 74 78,72 ISPAa Anak di Puskesmas Keruak
Otitis media 13 13,82 Parameter Jumlah | Persentase
Total 94 100 0
(%)
biotik Tepat dosis 49 52,12
2. Penggunaan Antibioti . .
G Tidak tepat dosis 45 47,87
Tabel 2 Penggunaan Antibiotik pada P
Pasien ISPAa di Puskesmas Keruak Total 54 100
Golongan Nama Jumlah | Persentas
Antibiotik Antibiotik e
_ - — g’/") 4. Rasionalitas Terapi
zsws:g:m & Kg:‘:i;:)l'ga T o Tabel 7 Rasionalitas Terapi Antibiotik
70l pada Pasien ISPA Atas Anak di
Sefalosporin | Sefadroksil | 11 11,7 Puskesmas Keruak
Generasi 1 Parameter Jumlah Persentase
Total 94 100 (%)
Rasional 42 44,68
3.Evaluasi Antibiotik Tidak Rasional 52 55,31
a. Tepat Indikasi Total 94 100
Tabel 3 Ketepatan Indikasi pada
penyakit ISPAa Anak di Puskesmas
Keruak
Parameter Jumlah Persentase Pembahasar_] .
(100%) 1. Karakteristik Responden
Tepat Indikasi 94 100 Berdasarkan jenis kelamin Dapat di
Tidak Tepat | - - lihat dalam tabel 1, bahwa jumlah pasien
Indikasi anak yang berjenis kelamin laki-laki
Total 94 100 sebanyak 52 paisen (55,31%) sedangkan
pasien anak dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 42 pasien (44,68%).
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Berdasarkan usia, dilihat pada tabel 1
bahwa jumlah pasien anak yang
terdiagnosa ISPaA paling banyak terjadi
pada usia 5 tahun yaitu didapatkan hasil 22
pasien (23,40%).

Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa pada
pengambilan  sampel penelitian, data
diagnosa pasien yang diperoleh meliputi
sinusitis, faringitis, dan otitis media. Dari
hasil sampel data pasien anak sebanyak 94
pasien yang di diagnosa ISPaA di
Puskesmas Keruak tahun 2020, terdapat 7
pasien (7,4%) yang terdiagnosa sinusitis,
76 pasien (80,8%) terdiagnosa faringitis,
13 pasien (13,8%) yang terdiagnosa otitis
media.

2. Penggunaan Antibiotik

Penyakit infeksi saluran pernapasan
atas akut (ISPaA) adalah penyakit yang
disebabkan oleh virus atau bakteri.
Sehingga dalam penatalaksanaan terapinya
diberikan obat antibiotik yang dapat
membunuh atau menghambat pertumbuhan
bakteri dan organisme lain. Antibiotik
yang digunakan untuk terapi ISPaA
(faringitis, sinusitis dan otitis media akut)
pada pasien anak di Puskesmas Keruak
tahun 2020 adalah amoksilin,
kotrimoksazol dan sefadroksil. Bisa dilihat
pada tabel 2, pasien yang mendapatkan
antibiotik amoksilin sebanyak 69 pasien
(73,4%), kotrimoksazol sebanyak 14
pasien (15%) dan cefadroxil sebanyak 11
pasien (11,7%).

Evaluasi Antibiotik

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Puskesmas Keruak tahun
2020, dapat dilihat pada tabel 3,
didapatkan hasil sebanyak 94 pasien
(100%) yang tepat indikasi. Dikatakan
tepat indikasi pemberian antibiotik apabila
pasien didiagnosis dengan penyakit yang
menurut acuan harus diobati dengan
antibiotik (KemenKes RI, 2011).

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa ketepatan obat pada terapi ISPaA
anak di Puskesmas Keruak terdapat 87
pasien (92,55%) dan yang tidak tepat obat
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sebanyak 7 pasien (7,44%). Berdasarkan
tepat pasien bisa dilihat pada tabel 5 yang
dikatakan tepat pasien berdasarkan data
rekam medik pasien, didapat hasil bahwa
tidak ada pasien yang memiliki riwayat
alergi terhadap antibiotik ataupun memiliki
penyakit yang dikontraindikasikan untuk
menggunakan antibiotik tersebut, sehingga
ketepatan pasien yaitu 94 pasien (100%).

Berdasarkan tabel 6 di dapatkan hasil
bahwa yang tepat obat, dari 94 pasien
sebanyak 87 pasien (92,55%) yang
termasuk tepat obat, sedangkan sebanyak 7
pasien (7,44%) yang tidak tepat obat.
Rasionalitas Terapi

Berdasarkan tabel 7 di dapatkan hasil
bahwa yang tepat dosis, dari 94 pasien
yang tepat obat dianalisis ketepatan
dosisnya dan didapatkan hasil yang tepat
dosis yaitu sebanyak 49 pasien (52,12%)
dan jumlah yang tidak tepat dosis sebanyak
45 pasien (47,87%). Sebanyak 45 pasien
(47,87%). Rasionalitas dari suatu terapi
dapat dilihat dari ketepatan pemberian
terapi berdasarkan kriteria tepat indikasi,
tepat pasien, tepat obat dan tepat dosis.
Berdasarkan  hasil  penelitian  dalam
penggunaan antibiotik pada pengobatan
ISPaA anak di Puskesmas Keruak tahun
2020, dapat dilihat pada tabel di atas dari
94 sampel didapatkan sebanyak 42 pasien
(44,68%) yang rasional yang di dapatkan
dari 94 pasien ISPAa anak, yang dikatakan
tepat indikasi, tepat psien, tepat obat, dan
tepat dosis sebanyak 49 pasien. Sedangkan
kasus yang tidak rasional 52 pasien yang di
dapatkan dari tidak tepat obat sebanyak 7
pasien dan tidak tepat dosis sebanyak 45
pasien. Bisa di lihat pada tabel 8.

SIMPULAN
1. Penggunaan antibiotik pada pasien anak

dengan infeksi saluran pernapasan akut
atas di Puskesmas Keruak tahun 2020
meliputi amoksilin sebanyak 69 pasien
(73,4%), kotrimoksazol sebanyak 14
pasien (15%) dan cefadroxil sebanyak 11
pasien (11,7%).
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2. Ketepatan penggunaan obat antibiotik
pada pasien anak dengan infeksi saluran
pernapasan akut di Puskesmas Keruak
tahun 2020 yaitu tepat indikasi sebanyak
94 pasien (100%), tepat pasien sebanyak
94 pasien (100%), tepat obat sebanyak 87
pasien (92,55%), tepat dosis sebanyak 49
pasien (52,12%). Kerasionalan terapi
antibiotik sebanyak 42 pasien (44,68%)
dikatakan rasional.
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